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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return on Equity (ROE) pada per-

bankan syariah dengan pendekatan mix-method, yaitu metode kuantitatif pada studi bibliome-
trik dan metode kualitatif pada studi literature review. Objek penelitiannya adalah ROE pada 
perbankan syariah. Sumber pengambilan data berasal dari penelusuran jurnal nasional terin-
deks Google Scholar dan Sinta melalui aplikasi Perish/Harzing. Teknik analisis data melipu-
ti: (1) memetakan pengaruh ROE pada perbankan syariah menggunakan studi bibliometrik 
dengan software algoritma VOSviewer; dan (2) memetakan pengaruh dan determinan ROE 
pada perbankan syariah menggunakan studi literature review. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa berdasarkan studi bibliometrik VOSviewer, penelitian seputar pengaruh ROE pada 
perbankan syariah terbagi menjadi tujuh kluster dan 133 item topik. Sedangkan berdasarkan 
studi literature review, terdapat dua tema utama seputar ROE pada perbankan syariah. Im-
plikasi dan kontribusi penelitian ini adalah memetakan topik-topik yang sering diteliti oleh 
peneliti, sehingga dapat menjadi rujukan bagi peneliti setelahnya. 
 
Kata Kunci: Return on equity, Bibliometrik, VOSviewer, literature review, perbankan syariah. 

 

Abstract 
This study aimed to determine the effect of Return on Equity (ROE) on Islamic banking 

with a mix-method approach, namely quantitative methods in bibliometric studies and quali-
tative methods in literature review studies. The analysis unit was ROE in Islamic banking. 
The source of the data collection came from searches of national journals indexed by Google 
Scholar and Sinta through the Perish/Harzing application. Data analysis techniques were 
included: (1) mapping the effect of ROE on Islamic banking using a bibliometric study with 
the VOSviewer algorithm software and (2) mapping the influence and determinants of ROE 
in Islamic banking using a literature review study. The study results in showed that based on 
the VOSviewer bibliometric study, research on the effect of ROE in Islamic banking was 
divided into seven clusters and 133 topic items. Meanwhile, based on a literature review 
study, there were two main themes surrounding ROE in Islamic banking. The implication and 
contribution of this research were to map topics that are often researched by researchers so 
that they could be a reference for subsequent researchers. 
 
Keywords: Return on equity, bibliometric, VOSviewer, literature review, Islamic banking. 

 
Pendahuluan 

ROE menjadi salah satu indikator utama untuk mengevaluasi kinerja keuangan sebuah perusa-
haan. Perkembangan ROE pada perbankan syariah telah menunjukkan trend yang positif selama bebe-
rapa tahun terakhir. Berdasarkan data dari Bank Indonesia, ROE perbankan syariah di Indonesia me-
ngalami peningkatan dari tahun ke tahun, meskipun terdapat fluktuasi pada beberapa tahun tertentu 
(Handayani, Rahmizal, & Aswan, 2022). Pertumbuhan aset yang positif menunjukkan bahwa perusa-
haan sedang berkembang dan memperluas bisnisnya. Dalam konteks perbankan syariah, pertumbuhan 
aset dapat dipengaruhi oleh peningkatan jumlah nasabah, meningkatnya permintaan kredit, atau eks-
pansi ke wilayah yang lebih luas. Pertumbuhan aset yang lebih tinggi dapat berdampak positif pada 
ROE karena perusahaan dapat menghasilkan pendapatan lebih banyak dari aset yang lebih besar (Bella 
& Suaryana, 2017).   

Pada penelitian sebelumnya, ROE yang tinggi dapat meningkatkan risiko likuiditas pada per-
bankan syariah, karena bank mungkin terlalu bergantung pada sumber-sumber pembiayaan internal se-
perti laba ditahan dan ekuitas. Sumber-sumber pembiayaan internal ini dapat menjadi kurang likuid 
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dan sulit diakses dalam situasi kebutuhan dana yang mendesak. Oleh karena itu, perbankan syariah 
perlu mempertimbangkan keseimbangan antara penggunaan sumber-sumber pembiayaan internal dan 
eksternal untuk mengurangi risiko likuiditas (Umah, Supriyatna, & Hubeis, 2020). Pada tahun 2020, 
ROE rata-rata perbankan syariah mencapai 10,22%, naik dari 8,88% pada tahun 2019. Peningkatan 
ROE pada perbankan syariah dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: (1) Pertumbuhan pa-
sar perbankan syariah yang semakin pesat memberikan peluang besar bagi bank untuk meningkatkan 
pendapatan dan laba; (2) Bank syariah terus melakukan perbaikan dalam efisiensi operasionalnya, 
termasuk dalam pengelolaan risiko dan peningkatan kualitas aset, yang berdampak positif pada kinerja 
keuangan mereka; (3) Bank syariah juga semakin menyediakan layanan yang lebih komprehensif bagi 
nasabah, termasuk dalam pengembangan produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip sya-
riah. Namun, perlu diingat bahwa ROE hanya merupakan salah satu indikator kinerja keuangan 
perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi kinerja perusahaan dari berbagai aspek 
lainnya, seperti Return on Assets (ROA), Net Interest Margin (NIM), dan Non-Performing Financing 
(NPF) (Nataliawati, Kamayanti, Soemaryono, Suyanto, & Sayyid, 2020; Mauliza & Sufi, 2021). Pada 
perbankan syariah, risiko likuiditas dapat terjadi karena penarikan dana besar-besaran oleh nasabah 
atau ketidakmampuan bank untuk memperoleh dana dari pasar keuangan. Risiko likuiditas yang tinggi 
dapat mengurangi ROE karena perusahaan harus menanggung biaya tambahan untuk memperoleh 
dana atau harus menjual aset dengan harga yang lebih rendah (Choiruddin, 2018). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ROE pada perbankan syariah dengan 
menggunakan: (1) studi bibliometrik VOSviewer guna menganalisis dan mempelajari peta perkem-
bangan literatur dalam publikasi suatu bidang keilmuan dengan membuat peta jaringan metadata; dan 
(2) studi literature review guna menganalisis, mengidentifikasi dan me-review topik penelitian. Perbe-
daan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada penelitian ini menjelaskan seluruh topik 
penelitian seputar pengaruh ROE pada perbankan syariah. Hal ini dapat menjadi rujukan bagi para pe-
neliti lainnya yang berkeinginan untuk meneliti perihal ROE. Implikasi dan kontribusi penelitian ini 
adalah memetakan topik-topik yang sering diteliti oleh peneliti, sehingga dapat mengetahui kekosong-
an penelitian, dan dapat menjadi rujukan bagi peneliti setelahnya.  
 

Kajian Teoretis dan Hipotesis 
Return on Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan suatu perusa-

haan dalam menghasilkan laba atas modal yang diinvestasikan oleh para pemegang saham. Rasio ini 
merupakan salah satu indikator penting dalam mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan. Di per-
bankan syariah, ROE juga digunakan sebagai salah satu indikator kinerja keuangan, tetapi dengan 
prinsip-prinsip syariah yang diterapkan. Sebagai contoh, perbankan syariah tidak memberikan bunga 
pada nasabahnya karena melanggar prinsip syariah yang melarang riba. Oleh karena itu, keuntungan 
dihasilkan dari biaya administrasi, bagi hasil, dan jasa-jasa lainnya (Purnamasari, 2022).  

Dalam perbankan syariah, ROE yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengha-
silkan laba yang baik atas modal yang diinvestasikan oleh pemegang saham. Namun, selain ROE, ada 
juga rasio-rasio keuangan lainnya yang perlu diperhatikan dalam menilai kinerja keuangan perbankan 
syariah, seperti Return on Assets (ROA), Net Profit Margin (NPM), dan lain sebagainya. Selain itu, 
aspek kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah juga harus menjadi perhatian dalam menilai kinerja 
perbankan syariah. Namun, perlu diperhatikan bahwa perbankan syariah memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan perusahaan konvensional, seperti penggunaan prinsip-prinsip syariah dan produk -
produk keuangan yang berbeda. Oleh karena itu, dalam mengukur ROE pada perbankan syariah, perlu 
dilakukan penyesuaian tertentu yang sesuai dengan karakteristik dan prinsip syariah yang dianut oleh 
bank tersebut (Rahmani, 2017). 

Penelitian bibliometrik merupakan penerapan metode statistik dan matematika untuk mengana-
lisis penerbitan artikel dan jurnal. Tujuan penelitian bibliometrik adalah untuk menelaah dan mengkaji 
peta perkembangan sastra dalam penerbitan ilmiah. Penelitian ini dapat menggunakan teknik multi-
faset yang lebih canggih untuk menganalisis ukuran produktivitas sederhana berdasarkan kutipan ar-
tikel. Penelitian ini juga mampu mengenali dan menggambarkan perkembangan ilmu pengetahuan ser-
ta teknologi baru (Dubyna et al., 2022). 

VOSviewer adalah software bibliometrik yang digunakan untuk visualisasi dan analisis data pu-
blikasi ilmiah. Ini memungkinkan pengguna untuk memvisualisasikan data citasi, co-citation, dan co-
word analysis dalam bentuk grafik dan diagram yang intuitif dan mudah diterima. VOSviewer dapat 
membantu peneliti dan analis dalam melakukan analisis jaringan citasi, menemukan hubungan antar 
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bidang ilmu, dan memahami tren dan isu dalam literatur ilmiah. Ini juga membantu dalam menentukan 
arah penelitian masa depan dan memperoleh wawasan tentang kinerja dan kontribusi individu, 
institusi, dan bidang ilmu. VOSviewer memiliki antarmuka pengguna yang mudah digunakan dan da-
pat digunakan bersama dengan data yang berasal dari berbagai sumber, seperti Scopus, Web of Sci-
ence, dan Google Scholar. Ini memungkinkan pengguna untuk memvisualisasikan dan menganalisis 
data publikasi secara efektif dan efisien (van Eck, & Waltman, 2022). 

Studi literature review merupakan proses yang mencakup identifikasi, evaluasi, dan sintesis hasil 
dari penelitian sebelumnya pada topik yang spesifik. Ini bertujuan untuk memberikan pandangan 
umum tentang tren, isu, dan kemajuan dalam bidang terkait dan membantu dalam memahami bagai-
mana penelitian sebelumnya mempengaruhi perkembangan dan arah penelitian masa depan. Studi lite-
rature review biasanya dilakukan sebagai bagian dari proses penelitian untuk memastikan bahwa 
peneliti memahami lingkungan penelitian yang ada. Ini juga membantu dalam menentukan masalah 
dan celah dalam literatur yang ada dan membantu dalam formulasi hipotesis dan pemahaman tentang 
area penelitian yang spesifik. Studi literature review dapat dilakukan dengan mengakses database 
publikasi ilmiah, seperti Scopus, Web of Science, dan Google Scholar. Peneliti juga dapat melakukan 
pencarian manual melalui jurnal ilmiah dan buku-buku yang terkait. Studi literature review harus 
dilakukan dengan metodologi yang sistematis dan objektif untuk memastikan bahwa hasilnya akurat 
dan valid  (El-Halaby, Aboul-Dahab, & Bin Qoud, 2021). 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan mix-method, yaitu metode 

kuantitatif pada studi bibliometrik dan metode kualitatif pada studi literature review. Objek peneliti-
annya adalah Return on Equity (ROE). Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Ruang ling-
kup data yang digunakan adalah artikel jurnal penelitian tentang ROE pada perbankan syariah. 

Sumber pengambilan data berasal dari penelusuran jurnal nasional terakreditasi Sinta 1–6 melalui 
aplikasi Perish/Harzing. Alat analisis data menggunakan software Microsoft Excel, Mendeley Dek-
stop, dan VOSviewer. Teknik pengumpulan data meliputi: (1) membuka sofware Perish/Harzing, lalu 
mencari jurnal berdasarkan kategori title words berkata kunci “Return on Equity” dan “ROE” dalam 
kurun waktu seluruh tahun; (2) mengumpulkan data judul jurnal dalam Microsoft Excel, dan mengi-
dentifikasi judul jurnal yang ganda; (3) mengunduh file berformat RIS (Research Information Sys-
tems) dan PDF (Portable Document Format) dari seluruh jurnal yang telah dikumpulkan datanya; dan 
(4) memasukkan file data RIS ke dalam software Mendeley Dekstop.  

Teknik analisis data meliputi: (1) memetakan hasil visualisasi jaringan bibliometrik dan tren pu-
blikasi ilmiah menggunakan software algoritma VOSviewer (Visualization of Similarities) berdasarkan 
jumlah kluster dan itemnya; dan (2) memetakan topik penelitian berdasarkan studi literature review 
(Budianto, 2022). 

 

Analisis Data dan Pembahasan  
Pemetaan Sebaran Publikasi Ilmiah Seputar ROE pada Perbankan Syariah 

Reaksi dari pencarian penerbitan jurnal ilmiah seputar Return on Equity selama periode 10 tahun, 
yaitu dari tahun 2012 hingga 2022, menunjukkan perkembangan penerbitan jurnal setiap tahunnya, 
terutama pada enam tahun terakhir. Data diperoleh dalam bentuk artikel sebanyak 55 judul yang 
berasal dari jurnal nasional terakreditasi Sinta 1–6. Tercatat pada tahun 2021, penerbitan artikel men-
capai 10 judul. Oleh karena itu, rata-rata penerbitan artikel seputar ROE adalah sebesar lima judul per 
tahunnya. 
 

Tabel 1 
Data Publikasi Ilmiah Seputar Return on Equity Berdasarkan Tahun 

Tahun Publikasi Jumlah Artikel  Tahun Publikasi Jumlah Artikel  Tahun Publikasi Jumlah Artikel  

2010 1 2016 4 2020 7 
2013 1 2017 5 2021 10 
2014 1 2018 8 2022 5 
2015 3 2019 8   

  
Pada Tabel 2, terdapat tiga afiliasi/ lembaga terbanyak dalam mempublikasikan artikel tentang 

Return on Equity (ROE). Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan menjadi jurnal terbanyak dalam 
mempublikasikan artikel tentang ROE, yaitu sebanyak empat artikel. 
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Tabel 2 

Data Institusi dan Jurnal Penerbit Artikel Return on Equity 

Nama Afiliasi/Lembaga Jumlah Publikasi 

Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan 4 

Diponegoro Journal of Management, Human Falah: Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam 2 

 

Berdasarkan Tabel 3, peneliti paling produktif yaitu Nur Ahmadi Bi Rahmani, yang mempubli-

kasikan artikel sebanyak dua kali. Sedangkan peneliti lainnya hanya menulis sekali seputar Return on 

Equity pada perbankan syariah, yaitu:  

 
Tabel 3 

Data Penulis Artikel Return on Equity 

Nama Penulis dan Afiliasi Jumlah Publikasi 

Nur Ahmadi Bi Rahmani (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara) 2 

Ilham Gibran Abdullah (Universitas Brawijaya), Aisyah, Jaryono, Sulistyandasari 

(Universitas Jenderal Sudirman), Rendra Akbar (Universitas Airlangga), Cut Mia Rahmatul 

Ul Ya, Aliamin (Universitas Syiah Kuala), Dewi Laraswati, Akbar Yusuf, Fitriningsih 

Amalo (Universitas Muhammadiyah Malang), Agung Anugrah, Muhammad Syaichu, 

Farrashita Aulia, Prasetiono (Universitas Diponegoro), Dian Shinta Arini, Fenty Fauziah 

(Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur), Muhammad Ash-Shiddiqy (UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta), Suci Handayani, Maizul Rahmizal, Khairil Aswan (Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi KBP, Padang), Febry Yani Zamzam Limesta, Dedi Wibowo (Universitas 

Dirgantara Marsekal Suryadarma), Nofriyanti, Kamaluddin, Sry Lestari, Damri (IAIN 

Padangsidimpuan) 

1 

 

Pemetaan Bibliometrik Penelitian Seputar ROE 

Hasil penelitian melalui website Garuda (Garba Rujukan Digital) dikirim dalam bentuk Research 

Informasi, dimasukkan dan dijabarkan menggunakan VOSviewer. Hasilnya sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Penggambaran hubungan peta perkembangan penelitian seputar return on equity (ROE) 
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Berdasarkan peta co-word menunjukkan pertumbuhan penelitian seputar Return on Equity pada 

perbankan syariah terbagi menjadi tujuh kluster dan 133 topik, sebagai berikut: 

 
Tabel 3 

Visualisasi Bibliometrik Seputar ROE 

No Kluster Warna 
Jumlah 

Item 
Topik 

1 Merah 30 

Biaya operasional terhadap pendapatan operasional, bopo, capital adequ-

acy ratio, capital structure, cash ratio, commercial bank, dan debt, data 

collection, deposit ratio, documentation, factor, financial performance, 

form, indonesia periode, investor, islamic commercial bank, LDR, liquidi-

ty risk, loan, negative effect, pengaruh return, profitabillity, purposive 

sampling, sampel, sampling technique, secondary data, study, tcount, va-

lue. 

2 Hijau 23 

Company size, data, DER, dipengaruhi, earning per share, EPS, financial 

report, investment company, ISSI, jasa, level, multiple linear regression 

analysis, nilai perusahaan, perusahaan, sample, service, share, syariah 

stock return, TATO, terdaftar, Tobins q, ukuran perusahaan, variable. 

3 Biru 21 

Annual report, bursa efek indonesia, company, current ratio, dan return, 

debt, dividend payout ratio, equity ratio, harga saham, Jakarta Islamic 

index, panel data regression, per, population, price, ratio, sharia stock 

price, significant effect, stock price, stock return, syariah stock, total asset. 

4 Kuning 20 

Bank, bmt, condition, data analysis, dpk, equity, fund, influence, institu-

tion, mudharabah, mudharabah financing, musyarakah financing, profit, 

quantitative approach, research, significance value, significant influence, 

test, third party fund, type. 

5 Ungu 19 

Analysis, bank umum syariah, dan signifikansi, effect, FDR, financing, 

income, Islamic bank, murabahah, musyarakah, non-performing financ-

ing, NPF, OJK, performing financing, period, ROE, t tabel, tbk, terhadap 

return. 

6 Hitam  10 

Bank Indonesia, data analysis techinique, debt financing, equity financing, 

financial statement, GPM, net profit margin, NPM, price change, sharia 

bank. 

7 Oranye 10 

Analysis techinique, asset, car, dan financing, p value, pada perbankan 

syariah indonesia yang terdaftar, return, ROA, ROCE, terhadap capital 

adequacy ratio. 

 

Pemetaan Literature Review seputar Variabel Determinan ROE pada Perbankan Syariah 

Berdasarkan telaah studi literature review pada jurnal-jurnal penelitian yang telah di-download, 

terdapat 31 variabel determinan Return on Equity/ROE, yaitu:  

Pertama, Capital Adequacy Ratio/CAR. CAR adalah rasio yang mengukur kemampuan perbank-

an untuk menanggung risiko dengan modal yang dimilikinya. Semakin tinggi CAR, semakin baik po-

sisi keuangan bank dan semakin kecil risiko kebangkrutan. Dalam hal ini, CAR memiliki pengaruh 

positif terhadap ROE karena semakin besar modal yang dimiliki perbankan syariah, semakin besar 

kemampuannya untuk menghasilkan laba yang lebih tinggi. 

Kedua, Financing to Deposit Ratio/FDR. FDR adalah rasio yang mengukur besarnya pembiayaan 

yang diberikan oleh bank dibandingkan dengan simpanan yang diterima. Semakin tinggi FDR, se-

makin besar risiko likuiditas bagi perbankan syariah karena terlalu banyak pembiayaan yang diberikan 

dibandingkan dengan simpanan yang diterima. Dalam hal ini, FDR memiliki pengaruh negatif ter-

hadap ROE karena semakin besar risiko likuiditas, semakin besar kemungkinan bank harus membayar 

bunga yang lebih tinggi, sehingga laba yang dihasilkan akan berkurang. 

Ketiga, Non Performing Financing/NPF. NPF adalah rasio yang mengukur besarnya pembiayaan 

yang bermasalah (belum tertagih) dibandingkan dengan total pembiayaan yang diberikan oleh bank. 

Semakin tinggi NPF, semakin besar risiko kredit bagi perbankan syariah karena banyaknya pembiaya-
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an yang tidak bisa tertagih. Dalam hal ini, NPF memiliki pengaruh negatif terhadap ROE karena sema-

kin besar risiko kredit, semakin besar kemungkinan bank harus menanggung kerugian atas pembia-

yaan yang bermasalah, sehingga laba yang dihasilkan akan berkurang. 

Keempat, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional/BOPO. BOPO adalah rasio yang 

mengukur efisiensi biaya dalam menghasilkan pendapatan. Semakin kecil rasio BOPO, semakin baik 

kinerja bank dalam mengelola biaya operasionalnya. Dalam perbankan syariah, BOPO dapat berpe-

ngaruh terhadap ROE. Semakin tinggi rasio BOPO, semakin rendah ROE karena biaya operasional 

yang tinggi dapat mempengaruhi laba yang dihasilkan. Sebaliknya, semakin rendah BOPO, semakin 

tinggi ROE karena bank dapat menghasilkan laba yang lebih tinggi dari pendapatannya. Oleh karena 

itu, perbankan syariah harus memperhatikan efisiensi biaya operasional agar dapat meningkatkan 

ROE. 

Kelima, Current Ratio. Current ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan bank dalam mem-

bayar kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinggi current ratio, semakin baik kemampuan bank da-

lam membayar kewajiban jangka pendeknya. Dalam perbankan syariah, current ratio dapat berpenga-

ruh terhadap ROE. Semakin tinggi current ratio, semakin baik kinerja bank dalam mengelola likuidi-

tasnya. Kinerja likuiditas yang baik dapat membantu bank untuk menghasilkan laba yang lebih tinggi 

dari investasinya. Oleh karena itu, perbankan syariah harus memperhatikan current ratio agar dapat 

meningkatkan ROE. 

Keenam, Earning Per Share/EPS. EPS adalah rasio yang mengukur laba bersih per lembar saham 

yang dimiliki oleh pemegang saham. Semakin tinggi EPS, semakin besar laba yang dihasilkan perusa-

haan per lembar sahamnya. Dalam perbankan syariah, EPS dapat berpengaruh terhadap ROE. Sema-

kin tinggi EPS, semakin baik kinerja bank dalam menghasilkan laba. Laba yang lebih tinggi dapat 

membantu bank untuk meningkatkan ROE. Oleh karena itu, perbankan syariah harus memperhatikan 

EPS agar dapat meningkatkan ROE. 

Ketujuh, Pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah. Pembiayaan mudharabah adalah 

jenis pembiayaan di mana bank menyediakan dana dan nasabah menyediakan tenaga kerja dan mana-

jemen. Keuntungan yang dihasilkan kemudian dibagi antara bank dan nasabah dengan persentase yang 

disepakati sebelumnya. Dalam hal ini, pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap ROE pada perban-

kan syariah bergantung pada kemampuan bank dalam menemukan nasabah yang baik dan mengelola 

dana dengan efektif. Jika bank dapat menemukan nasabah yang baik dan mengelola dana dengan 

efektif, maka ROE bank dapat meningkat. Pembiayaan musyarakah adalah jenis pembiayaan di mana 

bank dan nasabah sama-sama menyediakan dana untuk suatu proyek atau usaha, dan keuntungan diba-

gi sesuai dengan persentase kepemilikan masing-masing. Pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap 

ROE pada perbankan syariah tergantung pada kemampuan bank dalam memilih proyek atau usaha 

yang potensial dan mempertahankan hubungan kerjasama yang baik dengan nasabah. Jika bank dapat 

memilih proyek yang potensial dan mempertahankan hubungan kerjasama yang baik dengan nasabah, 

maka ROE bank dapat meningkat. Pembiayaan murabahah adalah jenis pembiayaan di mana bank 

membeli barang atas permintaan nasabah dan menjualnya kembali dengan harga yang lebih tinggi. 

Harga jual termasuk margin keuntungan yang disepakati sebelumnya. Pengaruh pembiayaan Muraba-

hah terhadap ROE pada perbankan syariah tergantung pada kemampuan bank dalam menentukan har-

ga jual yang tepat dan mengelola risiko kredit dengan baik. Jika bank dapat menentukan harga jual 

yang tepat dan mengelola risiko kredit dengan baik, maka ROE bank dapat meningkat. 

Kedepalan, Islamic Social Reporting/ISR. Penerapan ISR dapat berdampak positif pada ROE per-

bankan syariah. Dengan memberikan informasi yang lebih transparan dan akuntabel tentang aktivitas 

sosial dan lingkungan perusahaan, investor dan nasabah dapat lebih percaya dan yakin dengan kinerja 

perusahaan. Hal ini dapat memperkuat citra perusahaan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan nilai saham dan ROE perusahaan. 

Kesembilan, Debt Financing. Penerapan debt financing dapat berdampak positif pada ROE per-

bankan syariah jika dilakukan dengan bijak. Jika perusahaan dapat meminjam uang dengan suku bu-

nga yang lebih rendah dari tingkat pengembalian investasi yang dihasilkan, maka ROE perusahaan da-

pat meningkat. Namun, perlu diingat bahwa penggunaan debt financing yang berlebihan dapat me-

ningkatkan risiko kebangkrutan dan mengurangi ROE perusahaan. 

Kesepuluh, Equity Financing. Penerapan equity financing dapat berdampak positif pada ROE per-

bankan syariah dengan memperkuat struktur modal perusahaan. Dengan meningkatkan jumlah modal 
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sendiri, perusahaan dapat menurunkan rasio hutang terhadap modal (leverage) dan meningkatkan ke-

percayaan investor. Hal ini dapat meningkatkan nilai saham dan ROE perusahaan. 

Kesebelas, Dana Pihak Ketiga/DPK mudharabah. DPK mudharabah adalah dana yang disimpan 

oleh nasabah pada bank syariah untuk diinvestasikan dalam usaha-usaha yang menguntungkan, di 

mana nasabah dan bank berbagi keuntungan dari investasi tersebut sesuai dengan kesepakatan yang te-

lah ditetapkan. DPK mudharabah dapat mempengaruhi ROE pada perbankan syariah karena semakin 

besar jumlah DPK mudharabah yang dikelola oleh bank, semakin besar pula kesempatan bank untuk 

melakukan investasi dan menghasilkan keuntungan. Dengan demikian, DPK mudharabah dapat me-

ningkatkan ROE pada perbankan syariah. 

Kedua belas, Liability lembaga lain. Liability lembaga lain adalah hutang yang diperoleh oleh 

bank syariah dari lembaga lain seperti bank umum, bank sentral, atau lembaga keuangan lainnya. 

Pengaruh dari liability lembaga lain terhadap ROE pada perbankan syariah dapat bervariasi tergantung 

pada besarnya bunga yang harus dibayarkan oleh bank untuk mengambil hutang tersebut dan tingkat 

pengembalian yang diperoleh dari penggunaan hutang tersebut. Jika bunga yang harus dibayarkan oleh 

bank lebih rendah dari pengembalian yang diperoleh, maka liability lembaga lain dapat meningkatkan 

ROE. Namun, jika bunga yang harus dibayarkan lebih tinggi dari pengembalian yang diperoleh, maka 

liability lembaga lain dapat menurunkan ROE. 

Ketiga belas, Debt to Equity Ratio/DER. DER adalah rasio yang mengukur proporsi antara hutang 

dan ekuitas yang digunakan oleh bank untuk mendanai operasinya. Pengaruh dari DER terhadap ROE 

pada perbankan syariah juga dapat bervariasi tergantung pada besarnya bunga yang harus dibayarkan 

oleh bank untuk hutang tersebut dan tingkat pengembalian yang diperoleh dari penggunaan hutang dan 

ekuitas tersebut. Jika pengembalian yang diperoleh dari hutang lebih tinggi dari bunga yang harus di-

bayarkan, maka DER dapat meningkatkan ROE. Namun, jika bunga yang harus dibayarkan lebih 

tinggi dari pengembalian yang diperoleh, maka DER dapat menurunkan ROE. 

Keempat belas, Net Profit Margin/NPM. NPM adalah rasio keuangan yang digunakan untuk me-

ngukur efisiensi suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan. NPM dihitung de-

ngan membagi laba bersih perusahaan dengan total pendapatan atau penjualan. Semakin tinggi NPM, 

semakin besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan. Oleh karena 

itu, semakin tinggi NPM, maka semakin tinggi juga ROE perusahaan. Namun, jika NPM terlalu tinggi, 

ini dapat menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara pertumbuhan dan efisiensi perusahaan, se-

hingga perusahaan tidak dapat mempertahankan pertumbuhan yang baik pada jangka panjang. 

Kelima belas, Price Book Value/PBV. PBV adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengu-

kur nilai pasar saham perusahaan dibandingkan dengan nilai buku atau ekuitas perusahaan. PBV dihi-

tung dengan membagi harga pasar saham perusahaan dengan nilai buku perusahaan per saham. Sema-

kin tinggi PBV, semakin tinggi juga harapan investor terhadap perusahaan, dan ini dapat mengindi-

kasikan bahwa perusahaan memiliki prospek pertumbuhan yang baik. Namun, jika PBV terlalu tinggi, 

ini dapat menunjukkan bahwa harga saham perusahaan sudah terlalu mahal dibandingkan dengan nilai 

buku perusahaan, sehingga terdapat risiko bahwa harga saham perusahaan akan turun di masa depan. 

Dalam hal ini, pengaruh PBV terhadap ROE tidak bisa dipastikan karena ROE dipengaruhi oleh fak-

tor-faktor lain seperti NPM dan aset perusahaan. 

Keenam belas, Price Earning Ratio/PER. PER adalah rasio keuangan yang digunakan untuk me-

ngukur nilai pasar saham perusahaan dibandingkan dengan laba perusahaan. PER dihitung dengan 

membagi harga pasar saham perusahaan dengan laba perusahaan per saham. Semakin tinggi PER, se-

makin tinggi juga harapan investor terhadap perusahaan, dan ini dapat mengindikasikan bahwa peru-

sahaan memiliki prospek pertumbuhan yang baik. Namun, jika PER terlalu tinggi, ini dapat menun-

jukkan bahwa harga saham perusahaan sudah terlalu mahal dibandingkan dengan laba perusahaan, se-

hingga terdapat risiko bahwa harga saham perusahaan akan turun di masa depan. Dalam hal ini, pe-

ngaruh PER terhadap ROE tidak bisa dipastikan karena ROE dipengaruhi oleh faktor-faktor lain se-

perti NPM dan aset perusahaan. 

Ketujuh belas, Dividend Payout Ratio. Dividend payout ratio merupakan rasio yang mengukur 

persentase laba bersih perusahaan yang dibayarkan kepada pemegang saham sebagai dividen. Pada 

perbankan syariah, dividend payout ratio memiliki pengaruh terhadap ROE karena dividen yang diba-

yarkan kepada pemegang saham merupakan salah satu sumber pendapatan bagi pemegang saham, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan ROE perusahaan. Namun, perbankan syariah memiliki prin-
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sip-prinsip yang berbeda dalam pembagian laba, sehingga pengaruh dividend payout ratio terhadap 

ROE pada perbankan syariah bisa berbeda dengan perbankan konvensional. 

Kedelapan belas, ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan juga memiliki pengaruh terhadap ROE 

pada perbankan syariah. Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki lebih banyak sumber daya 

dan modal, sehingga dapat menghasilkan laba yang lebih besar. Namun, pada perbankan syariah, 

ukuran perusahaan juga berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk menawarkan produk dan 

layanan yang lebih komprehensif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan ROE. 

Kesembilan belas, kausalitas Leverage. Leverage atau rasio utang juga memiliki pengaruh terha-

dap ROE pada perbankan syariah. Dalam bisnis perbankan, leverage dapat digunakan untuk mening-

katkan ROE dengan cara meminjam uang untuk meningkatkan modal yang tersedia. Namun, terlalu 

banyak utang dapat meningkatkan risiko keuangan dan mempengaruhi ROE pada saat laba menurun. 

Pada perbankan syariah, kausalitas leverage berkaitan dengan prinsip-prinsip syariah yang melarang 

praktik riba dan spekulasi, sehingga penggunaan leverage perlu dikendalikan dengan hati-hati untuk 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. 

Kedua puluh, Gross Profit Margin/GPM. GPM adalah rasio yang mengukur kemampuan perusa-

haan dalam menghasilkan laba dari penjualan produk atau jasa. GPM yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan dapat mempertahankan margin keuntungan yang tinggi. Dalam konteks perbankan syariah, 

GPM dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti efisiensi operasional dan kemampuan perusahaan 

untuk menetapkan margin keuntungan yang tepat pada produk dan jasa yang ditawarkan. Semakin 

tinggi GPM pada perbankan syariah, semakin besar kemungkinan ROE yang lebih tinggi. 

Kedua puluh satu, Risiko likuiditas. Risiko likuiditas adalah risiko ketika perusahaan tidak dapat 

memenuhi kewajiban keuangan mereka yang jatuh tempo. Pada perbankan syariah, risiko likuiditas 

dapat terjadi karena penarikan dana besar-besaran oleh nasabah atau ketidakmampuan bank untuk 

memperoleh dana dari pasar keuangan. Risiko likuiditas yang tinggi dapat mengurangi ROE karena 

perusahaan harus menanggung biaya tambahan untuk memperoleh dana atau harus menjual aset de-

ngan harga yang lebih rendah. 

Kedua puluh dua, merger. Merger adalah penggabungan dua perusahaan menjadi satu perusahaan 

yang lebih besar. Dalam konteks perbankan syariah, merger dapat memberikan beberapa manfaat se-

perti efisiensi operasional, peningkatan skala ekonomi, dan peningkatan pangsa pasar. Jika merger di-

lakukan dengan tepat, dapat meningkatkan ROE karena perusahaan yang lebih besar dapat meman-

faatkan skala ekonomi dan meningkatkan pendapatan. 

Kedua puluh tiga, Total Asset Turn Over/TATO. TATO adalah rasio yang mengukur seberapa 

efisien perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan. TATO yang lebih tinggi me-

nunjukkan bahwa perusahaan dapat menghasilkan lebih banyak pendapatan dengan jumlah aset yang 

sama. Dalam konteks perbankan syariah, TATO dapat dipengaruhi oleh produktivitas aset dan efisi-

ensi operasional bank. Semakin tinggi TATO, semakin besar kemungkinan ROE yang lebih tinggi ka-

rena perusahaan dapat menghasilkan pendapatan lebih banyak dengan aset yang sama. 

Kedua puluh empat, Pertumbuhan Aset. Pertumbuhan aset adalah ukuran seberapa cepat perusa-

haan dapat meningkatkan jumlah asetnya dari waktu ke waktu. Pertumbuhan aset yang positif menun-

jukkan bahwa perusahaan sedang berkembang dan memperluas bisnisnya. Dalam konteks perbankan 

syariah, pertumbuhan aset dapat dipengaruhi oleh peningkatan jumlah nasabah, meningkatnya permin-

taan kredit, atau ekspansi ke wilayah yang lebih luas. Pertumbuhan aset yang lebih tinggi dapat ber-

dampak positif pada ROE karena perusahaan dapat menghasilkan pendapatan lebih banyak dari aset 

yang lebih besar. 

Kedua puluh lima, Economic Value Added/EVA. EVA adalah metode yang digunakan untuk me-

ngukur nilai tambah ekonomi yang dihasilkan oleh perusahaan. EVA mengukur keuntungan yang di-

hasilkan perusahaan setelah mempertimbangkan biaya modal yang digunakan untuk mendanai aset-

nya. Dalam konteks perbankan syariah, EVA dapat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan di atas biaya modalnya. Semakin tinggi EVA, semakin besar kemungkinan 

ROE yang lebih tinggi karena perusahaan dapat menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi diban-

dingkan dengan biaya modalnya. 

Kedua puluh enam, Dana Zakat. Dana zakat yang dikelola dengan baik dapat membantu perbank-

an syariah meningkatkan ROE-nya. Dana zakat dapat digunakan untuk memberikan pembiayaan sya-

riah kepada nasabah yang membutuhkan, sehingga dapat meningkatkan pendapatan bank dalam ben-
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tuk bagi hasil. Selain itu, penggunaan dana zakat yang tepat juga dapat membantu perbankan syariah 

meningkatkan kualitas aset dan meminimalkan risiko kredit yang dapat mempengaruhi ROE. 

Kedua puluh tujuh, Profit Sharing Financing. Profit sharing financing atau pembiayaan dengan 

sistem bagi hasil menjadi salah satu sumber pendapatan utama bagi perbankan syariah. Dalam sistem 

ini, perbankan dan nasabah berbagi keuntungan sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan se-

belumnya. Dengan demikian, semakin besar pembiayaan yang diberikan oleh perbankan syariah kepa-

da nasabah dengan sistem bagi hasil yang menguntungkan, maka semakin besar pula kesempatan un-

tuk meningkatkan ROE. 

Kedua puluh delapan, Good Corporate Governance/GCG. GCG atau tata kelola perusahaan yang 

baik sangat penting bagi perbankan syariah dalam menciptakan lingkungan yang sehat dan stabil. Da-

lam praktiknya, GCG dapat membantu perbankan syariah meningkatkan kualitas manajemen risiko, 

meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi, memperkuat transparansi dan akuntabilitas, serta memba-

ngun kepercayaan nasabah dan masyarakat. Semua faktor tersebut dapat berkontribusi pada peningkat-

an ROE perbankan syariah. 

Kedua puluh sembilan, Sertifikat Bank Indonesia Syariah/SBIS. Penerbitan SBIS dapat membe-

rikan dampak positif pada ROE pada perbankan syariah, karena dana yang diperoleh melalui penerbit-

an SBIS memiliki biaya yang lebih rendah daripada sumber pendanaan lainnya seperti deposito ber-

jangka. Hal ini dapat meningkatkan keuntungan bersih perbankan syariah dan karenanya meningkat-

kan ROE. 

Ketiga puluh, BI Rate. Perubahan BI rate dapat mempengaruhi ROE pada perbankan syariah. Ji-

ka BI rate naik, maka biaya pendanaan bagi perbankan syariah akan naik, sehingga dapat menurunkan 

keuntungan bersih perbankan dan ROE. Sebaliknya, jika BI rate turun, maka biaya pendanaan bagi 

perbankan syariah akan turun, sehingga dapat meningkatkan keuntungan bersih perbankan dan ROE. 

Ketiga puluh satu, inflasi. Inflasi dapat mempengaruhi ROE pada perbankan syariah karena dapat 

mempengaruhi biaya operasional perbankan. Jika inflasi tinggi, maka biaya operasional perbankan 

syariah akan meningkat, seperti biaya bahan bakar, upah tenaga kerja, dan biaya perawatan gedung. 

Hal ini dapat menurunkan keuntungan bersih perbankan dan ROE. Sebaliknya, jika inflasi rendah, ma-

ka biaya operasional perbankan syariah akan turun, sehingga dapat meningkatkan keuntungan bersih 

perbankan dan ROE. 

 

Pemetaan Literature Review Seputar Pengaruh yang Ditimbulkan ROE pada Perbankan Syariah 

Berdasarkan telaah studi literature review pada jurnal-jurnal penelitian yang telah di-download, 

terdapat sembilan pengaruh yang ditimbulkan ROE, yaitu:  

Pertama, harga saham. ROE adalah salah satu indikator utama kinerja keuangan sebuah perusaha-

an. Semakin tinggi ROE suatu perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut mampu 

memberikan keuntungan yang baik bagi para pemegang sahamnya. Oleh karena itu, ROE yang tinggi 

cenderung akan meningkatkan harga saham perusahaan. Pada perbankan syariah, ROE yang tinggi ju-

ga bisa menjadi sinyal bahwa bank tersebut berhasil mengelola risiko dengan baik dan memperoleh la-

ba yang lebih tinggi dari modal yang ditanamkan. Hal ini dapat memberikan kepercayaan pada inves-

tor dan mendorong kenaikan harga saham. 

Kedua, return saham. Return saham adalah keuntungan yang didapat oleh pemegang saham suatu 

perusahaan dari investasi yang dilakukannya. ROE yang tinggi pada perbankan syariah bisa berdam-

pak positif pada return saham, karena ROE yang tinggi menandakan bahwa perusahaan berhasil meng-

hasilkan laba yang tinggi dari modal yang ditanamkan. Namun, pengaruh ROE terhadap return saham 

tidak selalu linear karena tergantung pada faktor-faktor lain seperti kondisi pasar dan persaingan di in-

dustri perbankan. 

Ketiga, beta saham. Beta saham adalah ukuran sensitivitas harga saham terhadap pergerakan in-

deks pasar. ROE yang tinggi pada perbankan syariah cenderung akan menurunkan beta saham. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa ROE yang tinggi menunjukkan stabilitas kinerja keuangan perusahaan 

dan risiko yang lebih rendah. Sebaliknya, ROE yang rendah cenderung meningkatkan beta saham ka-

rena dianggap memiliki risiko yang lebih tinggi. 

Keempat, pembiayaan Murabahah. ROE merupakan salah satu indikator kinerja keuangan yang 

digunakan untuk mengukur seberapa efektif bank dalam memanfaatkan modalnya untuk menghasilkan 

laba. Dalam perbankan syariah, ROE dapat mempengaruhi pembiayaan murabahah karena bank akan 
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lebih cenderung memberikan pembiayaan tersebut jika ROE-nya tinggi. Hal ini disebabkan karena 

bank akan memprioritaskan pembiayaan yang memberikan keuntungan yang lebih besar untuk me-

ningkatkan ROE-nya. 

Kelima, nilai perusahaan. ROE juga mempengaruhi nilai perusahaan. Semakin tinggi ROE, sema-

kin besar nilai perusahaan. Hal ini karena ROE menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari modal yang dimilikinya. Dalam perbankan syariah, nilai perusahaan dapat 

meningkat jika ROE-nya tinggi karena ROE merupakan salah satu faktor yang diperhitungkan oleh in-

vestor dan analis dalam menentukan nilai suatu perusahaan. 

Keenam, pertumbuhan laba. ROE juga dapat mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan. Se-

makin tinggi ROE, semakin besar pertumbuhan laba perusahaan. Hal ini karena ROE menunjukkan 

seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal yang dimilikinya. Dalam perbankan 

syariah, pertumbuhan laba dapat meningkat jika ROE-nya tinggi karena ROE merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kenaikan laba perusahaan. 

Ketujuh, struktur modal. ROE adalah ukuran keuntungan yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan 

dibandingkan dengan modal pemiliknya. Dalam perbankan syariah, ROE dapat mempengaruhi struk-

tur modal, karena bank-bank syariah biasanya menggunakan modal pemilik (ekuitas) dan dana pihak 

ketiga (depresiasi mudharabah) sebagai sumber pembiayaan. Semakin tinggi ROE, semakin besar ke-

mungkinan bank tersebut mampu memperoleh modal dari sumber-sumber internal, sehingga dapat me-

nurunkan tingkat ketergantungan pada pinjaman dari pihak ketiga, sehingga struktur modal akan lebih 

ringan. 

Kedelapan, tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Deposito mudharabah adalah salah satu pro-

duk perbankan syariah yang memberikan bagi hasil kepada deposan. Tingkat bagi hasil deposit mu-

dharabah ditentukan oleh bank berdasarkan besarnya keuntungan yang dihasilkan dari kegiatan opera-

sional bank. ROE yang tinggi menandakan bahwa bank mampu menghasilkan keuntungan yang lebih 

besar dari kegiatan operasionalnya, sehingga dapat memberikan tingkat bagi hasil deposito mudhara-

bah yang lebih tinggi. 

Kesembilan, risiko likuiditas. ROE yang tinggi dapat meningkatkan risiko likuiditas pada per-

bankan syariah, karena bank mungkin terlalu bergantung pada sumber-sumber pembiayaan internal se-

perti laba ditahan dan ekuitas. Sumber-sumber pembiayaan internal ini dapat menjadi kurang likuid 

dan sulit diakses dalam situasi kebutuhan dana yang mendesak. Oleh karena itu, perbankan syariah 

perlu mempertimbangkan keseimbangan antara penggunaan sumber-sumber pembiayaan internal dan 

eksternal untuk mengurangi risiko likuiditas. 

 

Simpulan, Keterbatasan, dan Saran 

Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut: pertama, jumlah publi-

kasi penelitian seputar ROE pada perbankan syariah selama kurun waktu tahun 2010 hingga tahun 

2022, menunjukkan peningkatan secara signifikan dari tahun ke tahun. Jumlah total publikasi adalah 

55 artikel penelitian, yang berasal dari jurnal nasional terakreditasi Sinta. Kedua, afiliasi/lembaga yang 

terbanyak mempublikasikan hasil penelitian adalah Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, seba-

nyak empat artikel. Ketiga, peneliti yang paling produktif adalah Nur Ahmadi Bi Rahmani, yang 

mempublikasikan artikel sebanyak dua artikel jurnal. Keempat, pada visualisasi pemetaan mengguna-

kan VOSviewer, perkembangan penelitian seputar ROE pada perbankan syariah terbagi menjadi 7 

kluster dan 55 item topik. Kluster 1 terdiri dari 30 topik, kluster 2 terdiri dari 23 topik, kluster 3 terdiri 

dari 21 topik, kluster 4 terdiri dari 20 topik, kluster 5 terdiri dari 19 topik, kluster 6 terdiri dari 10 

topik, dan kluster 7 terdiri dari 10 topik. Kelima, berdasarkan kajian literature review, terdapat dua 

tema utama penelitian, yaitu: (1) Variabel determinan; dan (2) Pengaruh yang ditimbulkan. 

 

Keterbatasan 

Ruang lingkup penelitian hanya mencakup pengaruh ROE pada perbankan syariah selama kurun 

waktu tahun 2010 hingga tahun 2022. Publikasi yang diteliti hanya berasal dari jurnal nasional ter-

akreditasi Sinta 1–6. Keterbatasan-keterbatasan tersebut membuat penelitian ini belum menggambar-

kan pengaruh ROE pada Perbankan secara keseluruhan, baik perbankan syariah dan Konvensional. 

Selain itu, terdapat beberapa jurnal internasional terindeks Scopus yang belum dimasukkan dalam pe-
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nelitian ini, sedangkan jurnal tersebut diperlukan untuk mengkomparasikan antara pengaruh ROE di 

Indonesia dan negara lainnya. 

 

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel data yang lebih banyak, baik dari jurnal 

nasional terakreditasi Sinta dan jurnal internasional terindeks Scopus, sehingga dapat menjelaskan pe-

metaan penelitian yang lebih luas, mengingat keterbatasan sampel data dalam penelitian ini dan dapat 

menambahkan rentang waktu data penelitian yang lebih lama sehingga dapat diperoleh hasil penelitian 

sebagai berikut: pertama, diharapkan hasil pemetaan menunjukkan tingkat generalisasi yang lebih 

tinggi dan luas. Kedua, hasil kajian literature review mampu dijelaskan secara lebih kompleks 
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